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Abstrak 

 

PELESTARIAN PRINSIP ARSITEKTUR TRADISIONAL BALI 

PADA PURI SAREN CAMPUHAN (PURI ANYAR) BALI 
 

Oleh 

Alfriza Daffa Muttaqien 

NPM: 2017420091 

 
Perkembangan zaman dan era Globalisasi membuat munculnya fungsi-fungsi, bentuk dan 

prinsip-prinsip baru pada arsitektur di Bali. Beragamnya prinsip baru tersebut membuat semakin 

pudarnya budaya tradisional Bali pada era modern. Pelestarian terhadap prinsip arsitektur tradisional 

Bali menjadi penting untuk menjaga identitas arsitektur tradisional Bali itu sendiri. Puri Saren 

Campuhan merupakan salah satu bangunan jenis baru, namun menggunakan prinsip arsitektur 

tradisional Bali dari Palebahan Saren Rangki di Puri Saren Agung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan prinsip arsitektur tradisional Bali pada fungsi baru Puri Saren 

Campuhan di era sekarang. Akhir dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran bagaimana 

cara penerapan prinsip arsitektur tradisional Bali di Puri Saren Campuhan. 

Lingkup penelitian mencakup elemen-elemen arsitektur pada Puri Saren Campuhan yang 

menerapkan prinsip arsitektur tradisional Bali dari Analisa yang dilakukan dengan menggunakan 

teori arsitektur Capon, dan Konsep Arsitektur Tradisional Bali. Metode penelitian yang dilakukan 

adalah metode kualitatif. Teori Arsitektur Capon yang dibahas adalah tentang Fungsi-konteks, 

Bentuk-konstruksi, Makna-keinginan, konsep arsitektur tradisional yang diteliti Tata Massa, 

Selubung Bangunan, Ruang Dalam, Ruang Luar, dan Halaman luar berdasar aspek bentuk-

konstruksi, fungsi sosial, fungsi budaya, dan fungsi keagamaan berdasar aspek fungsi-konteks, dan 

Tri Hita Karana, Tri Mandala, Tri Angga, Natah dan Desa Kala Patra berdasar aspek makna-

keinginan. 

Pendekatan pelestarian prinsip arsitektur tradisional Bali pada Puri Saren Campuhan adalah 

dengan cara preservasi dan adaptasi melalui re-interpretasi prinsip arsitektur tradisional Bali ke 

prinsip arsitektur modern. Arsitektur Tradisional Bali yang yang di preservasi adalah elemen 

selubung bangunan, Ruang Dalam, Ruang Luar, Fungsi Budaya, Fungsi Keagamaan, Tri Hita 

Karana, Tri Angga, dan Natah. Arsitektur Tradisional Bali yang di Adaptasi adalah Tata Massa 

bangunan, Fungs Sosial, Tri Mandala, dan Desa Kala Patra. 
 

Kata-kata kunci: Prinsip Arsitektur Tradisional Bali, Teori Capon, Konsep Aristektur 

Tradisional Bali, Puri Saren Campuhan, Palebahan Saren Rangki 
  



 

ii 

 

  



 

iii 

 

Abstract 

 
PRESERVATION OF TRADITIONAL BALINESE ARCHITECTURAL 

PRINCIPLES AT PURI SAREN CAMPUHAN (PURI ANYAR) BALI 
by 

Alfriza Daffa Muttaqien 

NPM: 2017420091 

 
The development of the times and the era of globalization has made the emergence of new 

functions, forms and principles in architecture in Bali. The diversity of these new principles has 

made the traditional Balinese culture fade in the modern era. Preservation of the principles of 

traditional Balinese architecture is important to maintain the identity of traditional Balinese 

architecture itself. Puri Saren Campuhan is a new type of building, but uses the principles of 

traditional Balinese architecture from Palebahan Saren Rangki at Puri Saren Agung. This study 

aims to find out how to apply the principles of traditional Balinese architecture to the new function 

of Puri Saren Campuhan in the current era. The end of this research is to provide an overview of 

how to apply the principles of traditional Balinese architecture at Puri Saren Campuhan.. 

The scope of the research includes architectural elements at Puri Saren Campuhan which 

apply the principles of traditional Balinese architecture from the analysis carried out using Capon 

architectural theory, and the Concept of Traditional Balinese Architecture. The research method 

used is a qualitative method. The theory of Capon Architecture discussed is about Function-context, 

Form-construction, Meaning-desire, traditional architectural concepts studied by Mass, Building 

Envelopes, Indoor Space, Outer Space, and Outer Courtyard based on aspects of form-construction, 

social function, cultural function , and religious functions based on context-function aspects, and 

Tri Hita Karana, Tri Mandala, Tri Angga, Natah and Desa-Kala-Patra based on meaning-desire 

aspects. 

The approach to preserving the principles of traditional Balinese architecture at Puri Saren 

Campuhan is by means of preservation and adaptation through re-interpretation of the principles 

of traditional Balinese architecture to the principles of modern architecture. Traditional Balinese 

architecture that is preserved are elements of the building envelope, Indoor Room, Outer Room, 

Cultural Function, Religious Function, Tri Hita Karana, Tri Angga, and Natah. Traditional 

Balinese Architecture Adapted are Building Mass Planning, Social Functions, Tri Mandala, and 

Desa-Kala-Patra. 

Keywords: Traditional Balinese Architectural Style, Capon Theory, Concepts of Traditional 

Balinese Architecture, Puri Saren Campuhan, Palebahan Saren Rangki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkenal akan kebudayaannya 

yang masih bertahan hingga saat ini. Kebudayaan tersebut dijadikan sebagai daya tarik 

pariwisata untuk turis lokal hingga asing. Kebudayaan yang terlihat di Bali tergambarkan 

dari prinsip hidup masyarakat dan prinsip arsitektur tradisionalnya. Arsitektur Tradisional 

Bali sudah ada sejak dahulu dan diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi. 

Konsep-konsep lokal yang ada seperti Konsep Keseimbangan Kosmos (Tri Hita Karana, 

Sanga Mandala), Konsep Rwabhineda, Konsep Tri Bhuana-Tri Angga, dan Konsep 

keserasian dengan lingkungan seringkali tergambarkan pada kehidupan sehari-hari dan 

arsitektur lokal Bali. 

Seiring berkembangnya jaman, dan era globalisasi terdapat perubahan-perubahan 

konsep dan prinsip-prinsip arsitektur masa kini yang membuat wujud arsitektur lokal mulai 

pudar. Di Bali contohnya, semakin banyak tempat-tempat dan bangunan baru untuk 

menunjang kebutuhan pariwisita dan kebutuhan akan fungsi baru yang berkembang 

mengikuti jaman. Fungsi-fungsi tersebut tidak ada di kegiatan tradisional Bali 

menyebabkan bentuk bangunan masa kini menjadi ambigu. Akibatnya, fungsi-fungsi 

tersebut mengikuti bentuk-bentuk luar dan kehilangan ciri-ciri arsitektur lokal Bali sendiri. 

Namun, tidak semua bangunan-bangunan di Bali melupakan kaidah-kaidah dan 

nilai-nilai Arsitektur Tradisional Bali. Diperlukan suatu cara untuk menerapkan nilai dan 

konsep tradisional Bali pada bangunan modern untuk menunjukkan identitas lokal Bali. 

Salah satu bangunan tersebut adalah Puri Saren Campuhan. 

Puri Saren Campuhan adalah salah satu Puri yang didirikan oleh Prof. Dr. Tjokorda 

Gde Raka Sukawati, S.E., M.M. (Pak Tjok) yang diperuntukkan sebagai tempat tinggal 

pribadi beliau. Puri Saren Campuhan dirancang dengan menggunakan filosofi dan konsep 

arsitektur tradisional Bali dari Puri Saren Agung tepatnya Palebahan Saren Rangki menurut 

penafsiran undagi Pak Tjok. Puri Saren Campuhan memiliki nama lain Puri Anyar jika 

diartikan dalam bahasa Indonesia adalah Puri Baru, karena sudah ada suatu Puri yang 

menjadi pedoman pembangunan Puri Saren Campuhan yaitu Puri Saren Agung dari zaman 

Bali masih menganut sistem kerajaan. Material dan elemen yang digunakan seperti batu 

cadas, kayu jati dalam komposisi fasad dan pengolahan bangunan. Bentuk bangunan yang 
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dirancang mengambil bentuk dari Puri Saren Agung yang merupakan bangunan istana pada 

jamannya dan kini menjadi salah satu bangunan yang dilestarikan. Nuansa arsitektur Bali 

yang tercipta pada Puri Saren Campuhan dapat terasa harmonis dengan alam sekitar. 

Bangunan yang akan diteliti di Puri Saren Campuhan adalah Bale-Bale dalam kompleks 

Puri Saren Campuhan seperti, Bale Loji, Bale Gedong Sari, Bale Gede, dan Bale Merajan, 

Dapur, Garasi, Ruang Makan, dan Ruang Keluarga yang akan disandingkan dengan 

bangunan di Palebahan saren rangki sebagai pembanding hal-hal apa saja yang dilestarikan 

dan hal-hal apa saja yang berubah. Bagaimana menerapkan nuansa dan prinsip arsitektur 

tradisional Bali yang mengambil bentuk dari Puri Saren Agung merupakan tantangan 

tersendiri pada arsitektur di Bali. Pengolahan bentuk yang sekilas serupa dengan Puri Saren 

Agung, letak dan material lokal yang digunakan serta warna-warna yang menyatu dengan 

alam menjadi daya tarik bagi orang yang mengunjungi Puri Saren Campuhan ini. Oleh 

karena itu, pelestarian prinsip arsitektur tradisional Bali menjadi menarik untuk diteliti. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Puri Saren Campuhan merupakan bangunan baru jenis Puri dengan prinsip arsitektur 

tradisional bali yang mengambil ide dan bentuk dari Puri Saren Agung Palebahan Saren 

Rangki. Dari masalah diatas, maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana bentukan elemen arsitektur di Puri Saren Campuhan ? 

b. Prinsip arsitektur tradisional Bali apakah yang diterapkan pada Puri Saren 

Campuhan?  

c. Bagaimanakah konsep pelestarian prinsip arsitektur tradisional Bali pada Puri 

Saren Campuhan? Prinsip apa saja yang bertahan, dan apa saja yang berubah / 

beradaptasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui elemen-elemen arsitektur yang digunakan pada Puri Saren Campuhan 

b. Mengetahui penerapan prinsip arsitektur tradisional Bali pada Puri Saren 

Campuhan 

c. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan cara melestarikan dan menerapkan 

prinsip arsitektur tradisional Bali pada Puri Saren Campuhan 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat untuk masyarakat 

maupun pihak terkait. Manfaat yang diperoleh antar lain : 

a. Menambah pengetahuan akan pentingnya prinsip arsitektur tradisional Bali 

dalam menjaga identitas lokal daerah Bali 

b. Mengetahui cara-cara yang berkaitan dengan pelestarian prinsip arsitektur 

tradisional Bali sehingga dapat dikembangkan pada bangunan-bangunan di 

Bali lainnya. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

a. Elemen-elemen arsitektur yang ada para Puri Saren Campuhan 

b. Penerapan prinsip arsitektur tradisional Bali yang ada para Puri Saren 

Campuhan 

c. Interpretasi penerapan prinsip arsitektur tradisional Bali menurut Prof. Dr. 

Tjokorda Gde Raka Sukawati, S.E., M.M.  
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

  

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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